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Upaya menghadapi permasalahan lingkungan perlu 
mendapatkan perhatian dari dunia pendidikan. Hal ini terkait dengan 
penanaman kepedulian lingkungan pada mahasiswa dan masyarakat 
sekitar dengan menyelenggarakan pembelajaran khusus mata kuliah 
pedidikan lingkungan. Untuk  memenuhi harapan tersebut, haruslah 
dirancang Modul Pendidikan  Lingkungan yang   dapat   digunakan,    
 Perancangan Modul dilakukan  melalui  metode  3D  (define, 
desaign dan development). Pada  tahap Define  (pendefinisian) 
dilakukan pengkajian   Standar   Kompetensi,   Kompetensi   Dasar,   
Indikator   dan   pengumpulan   referensi   materi   yang berhubungan 
dengan lingkungan  serta  kearifan-kearifan local  yang  mendukung 
permasalahan lingkungan. Tahap Design  (perancangan)  merupakan  
tahapan  merancang  Modul  Pendidikan  Lingkungan. Pada tahap 
Development (pengembangan) dilakukan pembuatan  modul  
pendidikan  lingkungan  hidup  berdasarkan  hasil validasi  ahli  dan  
uji  coba.  
Hasil  pengembangan  menunjukkan  beberapa  perbaikan  
pada  modul  yang  telah dirancang  terutama  terkait  dengan  desain  
dan  kebahasaan. 
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A. Pengertian Pendidikan  
Pendidikan memiliki arti luas yakni segala pengalaman belajar 
diberbagai lingkungan yang berlangsung sepanjang hayat dan 
berpengaruh positif bagi perkembangan individu. Adapun pendidikan 
dalam arti sempit dalam prakteknya identik dengan schooling, yaitu 
pengajaran formal dibawah kondisi-kondisi yang terkontrol, jadi 
pendidikan hanya berlangsung  bagi mereka yang menjadi siswa pada 
suatu sekolah atau mahasiswa pada suatu perguruan tinggi.  
Lingkungan adalah kesatuan ruang dengan segala komponen - 
komponen, baik komponen biotik maupun komponen abiotik dan daya 
serta manusia dengan segala perilakunya, yang saling berhubungan 
secara timbal balik.  Adanya perubahan pada salah satu komponen akan 
mempengaruhi  komponen lainnya. 
Untuk melestarikan hingga mengendalikan lingkungan agar tetap 
terjaga sebagai mana mestinya maka diperlukan pendidikan kepada 
setiap individu selanjutnya setiap penduduk agar dapat menjaga 
ekosistem dan kesetabilan lingkungannya. Pendidikan merupakan salah 
satu kebutuhan pokok dalam kehidupan manusia yang berfikir 
bagaimana menjalani kehidupan dunia ini dalam rangka 
mempertahankan hidup dalam hidup dan penghidupan manusia yang 
mengemban tugas dari Sang Kholiq untuk beribadah. 
 
B. Prinsip-prinsip Pendidikan  Lingkungan  
Dalam melaksanakan pendidikan lingkungan agar mencapai tujuan 
pendidikan lingkungan, yaitu untuk menciptakan manusia yang bisa 
memiliki rasa keperdulian terhadap kelestarian lingkungan. Ada 
beberapa prinsip-prinsip yang harus dipenuhi dalam melaksanakan 
pendidikan lingkungan, diantaranya adalah :  
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1. Harus mempertimbangkan lingkungan sebagai suatu totalitas 
— alami dan buatan, bersifat teknologi dan sosial (ekonomi, 
politik, kultural, historis, moral, estetika) 
2. Meneliti (examine) issue lingkungan yang utama dari sudut 
pandang lokal, nasional, regional dan internasional, sehingga 
siswa dapat menerima insight mengenai kondisi lingkungan di 
wilayah geografis yang lain 
3. Memberi tekanan pada situasi lingkungan saat ini dan situasi 
lingkungan yang potensial, dengan memasukkan pertimbangan 
perspektif historisnya 
4. Memanfaatkan beraneka ragam situasi pembelajaran (learning 
environment) dan berbagai pendekatan dalam pembelajaran 
mengenai dan dari lingkungan dengan tekanan yang kuat pada 
kegiatan-kegiatan yang sifatnya praktis dan memberikan 
pengalaman secara langsung (first – hand experience)  
 
C. Tujuan dan Prinsip Pendidikan Lingkungan  
Adanya pendidikan lingkungan bertujuan untuk menciptakan 
generasi muda yang memiliki pengertian, kesadaran, sikap, dan 
perilaku yang bertanggung jawab atas alam disekitarnya, dan 
terciptanya pembangunan yang berkelanjutan tanpa harus merusak alam 
dan lingkungan disekitarnya. Selain itu, pendidikan lingkungan hidup 
ini, diharapkan akan menumbuhkan kesadaran masyarakat akan 
pentingnya pelestarian lingkungan.  Secara garis besar, kerangka 
berpikir yang jelas tentang tujuan diadakannya pendidikan lingkungan 
adalah sebagai berikut:  
1. Meningkatkan kesadaran (Awareness) Pendidikan lingkungan 
bertujuan untuk membentuk manusia yang memiliki sikap dan 
perilaku sadar lingkungan. Seorang peserta terdidik lingkungan 
akan mempunyai sensitivitas yang tinggi atau kepekaan 
terhadap setiap isu-isu lingkungan, termasuk permasalahan 
yang berkaitan dengan lingkungan baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Kepekaan ini mewujudkan struktur 
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berpikir sensitif, ―sense of belonging‖ terhadap lingkungan 
dimana saja ia berada. Ada perasaan memiliki dan sifat 
perhatian yang dalam pada setiap isu lingkungan.  
2. Memantapkan ilmu dan wawasan (Science & Knowledge) 
Pendidikan lingkungan juga bertujuan untuk meningkatkan dan 
mengembangkan ilmu lingkungan itu sendiri, meskipun masih 
dalam tataran sederhana. Selain itu juga menambah wawasan 
peserta didik tentang berbagai pengalaman belajar lingkungan 
secara menyeluruh. Salah satu alasan kurangnya kepedulian 
dan kesadaran lantaran tidak tersedianya ilmu dan wawasan 
tentang bahaya kerusakan lingkungan. Dengan adanya 
pendidikan lingkungan, segala informasi berhubungan dengan 
potensi bahaya/resiko penurunan kualitas lingkungan akan 
tersedia di dalam materi pembelajarannya.  
3. Mengokohkan perilaku (Attitude) Salah satu makna pendidikan 
adalah proses perubahan perilaku manusia. Dengan demikian 
pendidikan lingkungan bertujuan untuk membentuk manusia 
baik individu maupun komunitas yang memiliki seperangkat 
nilai dan perasaan yang memfokuskan perhatian terhadap 
lingkungan. Termasuk di antaranya adalah motivasi internal 
dan eksternal untuk aktif berpartisipasi melindungi lingkungan 
dan melaksanakan gerakan-gerakan peningkatan kualitas 
lingkungan.  
4. Memberikan keterampilan (Skill) Ada dua aspek keterampilan 
yang harus dimiliki menjadi tujuan pendidikan lingkungan 
yakni keterampilan mengidentifikasi dan memecahkan 
permasalahan lingkungan dan keterampilan mengevaluasi 
lingkungan dalam berbagai aspek (ekologi, ekonomi, sosial, 
estetika, dan faktor kependidikan termasuk komunikasi dan 
sosialisasi isu lingkungan). Terbentuknya pribadipribadi yang 
terampil di dalam aspek lingkungan akan memberikan 




5. Memunculkan partisipasi dan kontribusi (Participation and 
Contribution) Pendidikan lingkungan bertujuan untuk 
memunculkan karakter peduli secara lebih nyata, konkrit, tidak 
teoritis belaka. Wujud nyata itu diterjemahkan dalam bentuk 
keikutsertaan (partisipasi) peserta didik di dalam setiap 
kegiatan yang berhubungan bagi kemaslahatan lingkungan. Di 
sini pendidikan lingkungan tidak hanya bertujuan untuk 
mendidik para peserta didik sebagai ―peserta peduli‖ semata, 
melainkan memantapkan sikap mau berkorban dan memberi 
(berkontribusi) bagi kepentingan lingkungan itu sendiri. Jadi, 
peserta didik didoktrin untuk mempersebahkan sekemampuan 
dirinya untuk bersama-sama menjaga dan memberika 
perlindungan bagi lingkungan. Kontribusi atas waktu, tenaga, 
materi, dan pemikiran adalah beberapa item yang dibutuhkan 
dari peserta didik setelah mengikuti pendidikan lingkungan.   
 
D. Manfaat Pendidikan Lingkungan  
1. Memberikan pengetahuan yang lebih kepada peserta didik 
tentang lingkungan hidup, serta komponen-komponen di 
dalamnya yang saling mempengaruhi dan saling berkaitan.  
2. Memberikan pemahaman kepada para peserta didik akan 
pentingnya menjaga dan melestarikan lingkungan.  
3. Memberikan gambaran yang nyata akan segala dampak yang 
terjadi akibat kerusakan lingkungan yang seringkali dilakukan 
oleh manusia serta kaitannya dengan segala sesuatu yang 
menimpa manusia itu sendiri.  
4. Membuat peserta didik lebih bertanggung jawab atas segala 
sikapnya untuk menjaga kelestarian lingkungan hidup 







E. Sasaran Akhir Pendidikan Lingkungan  
Pengembangan pendidikan harus dapat menopang tercapainya 
pengembangan lingkungan hidup yang mencakup empat sasaran :  
1. Mengembangkan hubungan keselarasan antara manusia dengan 
lingkungan bagian dari tujuan membangun manusia Indonesia 
seutuhnya yang memiliki kesadaran, Antara manusia dan 
lingkungan, Antara manusia dan manusia, Antara manusia dan 
Tuhan pencipta Pengelolaan sumber-sumber alam secara 
bijaksana dengan, Mengusahakan kelestarian sumber alam, 
Pengendalian permintaan masyarakat terhadap sumber-sumber 
alam yang diperkirakan semakin langka di masa depan 
Membangun masyarakat adil dan makmur perlu waktu panjang, 
sehingga pengelolaan sumber atau secara bijaksana menduduki 
tempat penting dan tersimpul di sini keharusan melaksanakan 
pembangunan dengan mewariskan sumber-sumber alam secara 
lestari kepada generasi depan agar dapat di kelola secara 
sambung-sinambung generasi demi generasi sepanjang zaman.  
2. Mencegah kemerosotan mutu dan meningkatkan mutu 
lingkungan sehingga menaikkan kualitas hidup manusia 
Indonesia sebagai titik temu bagi pengembangan seiring 
dengan pengembangan lingkungan  
3. Membimbing manusia dari posisi ―perusak lingkungan‖ 
menjadi pembina lingkungan‖ dalam lingkungan sosial yang 
memiliki sistem nilai keselarasan (harmony) antara manusia, 
masyarakat dan lingkungan hidup. Pembangunan tertuju pada 
diri manusia, maka manusia harus turut berkembang menjadi 
pembina lingkungan.  
4. Pengembangan lingkungan hidup bertumpu pada diri manusia, 
maka penting bahwa usaha ini mulai dari pengembangan 
manusia sebagai individu, insan sosial dan makhluk Ilahi 
memiliki kemampuan mengembangkan lingkungan hidup. 
Karena itu maka pendidikan dan pengembangan kebudayaan 
tertuju pada manusia perlu memberi sumbangan pada sistem 
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nilai dan sikap hidup.  Jadi kaitannya pendidikan dalam hal ini 
adalah mencetak dan menciptakan anak didik yang peduli pada 
lingkungan sekitarnya. Minimal anak didik tidak menjadi 
penyebab rusaknya kelestarian lingkungan disekitarnya. Karena 
pendidikan adalah sebagai kawah candra dimuka anak didik 
dalam membekali diri ketika hidup di tengah masyarakat. 
Sesuai dengan pengertian pendidikan, pendidikan adalah 
merupakan usaha penyiapan subjek didik menghadapi 
lingkungan hidup yang mengalami perubahan yang semakin 






RUANG LINGKUP DAN ASAS – ASAS 
PENDIDIKAN LINGKUNGAN 
 
A. Pendidikan Lingkungan  
environmental science atau envirology adalah ilmu yang 
mempelajari tentang lingkungan hidup. Pendidikan Lingkungan adalah 
suatu studi yang sistematis mengenai lingkungan hidup dan kedudukan 
manusia yang pantas di dalamnya.  
 
B. Asas-Asas Pendidikan Lingkungan  
Asas di dalam suatu pendidikan pada dasarnya merupakan 
penyamarataan kesimpulan secara umum, yang kemudian digunakan 
sebagai landasan untuk menguraikan gejala (fenomena) dan situasi 
yang lebih spesifik. Asas dapat terjadi melalui suatu penggunaan dan  
pengujian metodologi secara terus menerus dan matang, sehingga 
diakui kebenarannya oleh ilmuwan secara meluas. Ada beberapa asas 
dalam ilmu lingkungan, yaitu: 
1. ASAS 1 menyatakan bahwa semua energi yang memasuki 
sebuah organisme, populasi, atau ekosistem yang dianggap 
sebagai energi tersimpan atau terlepaskan. Energi dapat diubah 
dari satu bentuk ke bentuk lain, serta tidak dapat hilang, 
dihancurkan, maupun diciptakan.  
2. ASAS 2 menyatakan bahwa tidak ada sistem perubahan energi 
sangat efisien. Misalnya pada Hukum Termodinamika II yaitu 
"Semua sistem biologi kurang efisien, kecenderungan umum, 
energi berdegradasi ke dalam bentuk panas yang tidak balik 
dan beradiasi menuju angkasa."  
3. ASAS 3 menyatakan bahwa materi, energi, ruang, waktu dan 
keanekaragaman, semuanya termasuk pada sumber alam.  
4. ASAS 4 menyatakan bahwa semua kategori sumber alam, jika 
pengadaannya telah maksimal, pengaruh unit kenaikannya 
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sering menurun dengan penambahan sumber alam sampai ke 
tingkat maksimum.  
5. ASAS 5 menyatakan bahwa terdapat dua jenis sumber alam, 
yaitu sumber alam yang pengadaannya dapat merangsang 
penggunaan, dan tidak mempunyai daya rangsang penggunaan.  
6. ASAS 6 menyatakan bahwa Individu dan spesies yang 
mempunyai lebih banyak keturunan daripada saingannya, 
cenderung akan berhasil mengalahkan saingannya tersebut.  
7. ASAS 7 menyatakan bahwa kemantapan pada keanekaragaman 
suatu komunitas lebih tinggi di alam lingkungan yang mudah 
diramal.  
8. ASAS 8 menyatakan bahwa sebuah habitat dapat jenuh atau 
tidak oleh keanekaragaman takson. Hal tersebut bergantung 
kepada bagaimana nicia dalam lingkungan hidup dapat 
memisahkan takson.  
9. ASAS 9 menyatakan bahwa keanekaragaman komunitas apa 
saja sebanding dengan biomasa dibagi produktivitasnya. 
Terdapat hubungan antara biomasa, aliran energi, dan 
keanekaragaman dalam suatu sistem biologi. 
10. ASAS 10 menyatakan bahwa lingkungan yang stabil 
perbandingan antara biomasa dengan produktivitas dalam 
perjalanan waktu naik mencapai sebuah asimtot. Sistem biologi 
menjalani evoluasi yang mengarah pada peningkatan efisiensi 
penggunaan energi pada lingkungan fisik yang stabil. 
11. ASAS 11 menyatakan bahwa sistem yang telah mantap 
mengeksploitasi sistem yang belum mantap. Contohnya seperti 
pada hama tikus, serangga dari hutan rawa menyerang tanaman 
pertanian dilahan transmigran. 
12. ASAS 12 menyatakan bahwa kesempurnaan adaptasi suatu 
sifat atau tabiat tergantung kepada kepentingan relatifnya pada 
keadaan lingkungan. 
13. ASAS 13 menyatakan bahwa ingkungan yang secara fisik telah 
mantap memungkinkan terjadinya penimbunan 
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keanekaragaman biologi pada ekosistem yang mantap, serta 
kemudian dapat menggalakkan kemantapan populasi lebih 
jauh.  
14. ASAS 14 menyatakan bahwa derajat pola keteraturan naik-
turunnya populasi tergantung kepada jumlah keturunan dalam 
sejarah populasi sebelumnya yang akan mempengaruhi 
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